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ABSTRACT 

 

 

 

In the business world especially in the field of culinary customer satisfaction has an important role in a 

company, maintaining them means to improve financial performance and maintain the survival of the company. The 

purpose of this research is to know the influence of price (X1), product quality (X2), and location (X3) to customer 

satisfaction (Y) at Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, Tangerang. For a population of 22.700.with samples taken 

100 samples using Taro Yamane formula. The Sampling technique used is Probability Sampling with sampling using 

Simple Random Sampling. The analytical tool used consisted of simple correlation analysis and multiple linear 

regression analysis. The regression equation formed is Y = 2,531 + 0,181X1 + 0,323X2 + 0,074X3. From the 

calculation that has been done, it appears that the value of Adjusted R Square is 0.290. It can be interpreted variable 

price, product quality, and location have contribution influence to variable consumer satisfaction equal to 31,1% while 

the rest is 68,9% influenced by other variables outside this research. Variable price and product quality have a 

significant positive effect on customer satisfaction. While the variable location has no effect. After doing research, it 

can be concluded also that the linear regression model used in this research feasible. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu dan teknologi informasi serta keadaan ekonomi yang semakin membaik dapat 

menyebabkan perubahan pola konsumsi dan cara makan masyarakat. Kuliner merupakan salah satu usaha 

yang memiliki persaingan yang cukup ketat saat ini, kuliner menjadi tren di kalangan masyarakat dan 

merupakan kebutuhan manusia yang paling utama.Terlebih lagi Indonesia yang dikenal dengan varian 

kulinernya sehingga makanan yang diperjualbelikanpun tersedia dalam berbagai jenis dan cita rasa yang 

mampu memikat lidah para konsumen yang menjadikan pesatnya pertumbuhan bisnis kuliner. 

Persaingan kuliner yang semakin ketat ini, pemasar sebuah rumah makan harus selalu dapat 

memberikan nilai positif bagi konsumen.Nilai yang positif berarti dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen sehingga konsumen merasa puas dan pemasar pun dapat mempertahankannya, dan jika pemasar 

mampu memberikan kualitas produk, harga, dan lokasi yang terjangkau maka konsumen dapat memberikan 

dampak yang luas dan baik bagi perusahaan. 

Untuk dapat mengatasi persaingan, perusahaan harus menciptakan strategi pemasaran.Strategi 

pemasaran adalah suatu wujud rencana yang terurai di bidang pemasaran.Untuk memperoleh hasil yang 

optimal, strategi pemasaran ini mempunyai ruang lingkup yang luas pada bidang pemasaran ini di antaranya 

adalah strategi dalam menghadapi persaingan, strategi harga, strategi produk, strategi lokasi dan sebagainya. 

Selalu menekankan kepuasan konsumen, apabila konsumen merasa puas maka konsumen akan datang 

kembali dan merekomendarikan tempat makan tersebut dan agar penelitian tidak melebar ke hal-hal yang 

tidak diinginkan, maka penulis membatasi masalah yang akan di teliti yaitu penelitian berfokus pada harga, 

kualitas produk, dan lokasi terhadap kepuasan konsumen di Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, Kota 

Tangerang, dengan objek penelitian adalah konsumen yang sedang berkunjung di Rumah Makan 

AyamKampung Pinang, yang dilakukan di Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, Kota Tangerang, dengan 

waktu penelitian selama tiga bulan yaitu pada bulan Oktober-Desember 2017. 
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KAJIAN TEORI 

Pengertian Pemasaran 

Pemasaran adalah kegiatan kelangsungan aliran barang-barang dan atau jasa-jasa dari produsen kepada 

konsumen atau pengguna (Sudaryono,  2014). 

Manajemen Pemasaran 

Definisi manajemen pemasaran adalah sebagai analisis, perencanaan, implementasi, dan pengendalian 

program yang dirancang untuk menciptakan dan mempertahankan pertukaran yang menguntungkan dengan 

pembeli sasaran demi mencapai tujuan organisasi (Subagyo,  2010). 

Pengertian Kepuasan Konsumen 

Kepuasan konsumen merupakan konsumen yang merasa puas pada produk atau jasa yang dibeli dan 

digunakannya akan kembali menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan (Sangadji dan Sopiah,  2013). 

Pengertian Harga 

Harga adalah suatu nilai tukar yang bias disamakan dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang 

diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu 

(Sudaryono,  2014). 

Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, 

keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya (Kotler dan 

Armstrong,  2013). 

Pengertian Lokasi 

Lokasi merupakan letak atau toko pengecer di daerah yang strategis sehingga dapat memaksimalkan 

laba (Rusdiana,  2014). 

Faktor lokasi juga merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu bisnis. Strategi lokasi 

adalah salah satu determinasi yang paling penting dalam perilaku konsumen, perusahaan harus memilih 

lokasi yang strategis dalam menempatkan tokonya disuatu kawasan/daerah yang dekat dengan keramaian dan 

aktivitas masyarakat, karena lokasi sangat berpengaruh besar terhadap kelangsungan hidup pemilihan rumah 

makan. 

 

Kerangka Pemikiran 
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Data diolah sendiri 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Harga(X1) 

Kualitas Produk(X2) 

Lokasi(X3) 

Kepuasan 

konsumen(Y) 



 

3 

 

Hipotesis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, penulis merumuskan hipotesis penelitian karena penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Hipotesis yang penulis dapatkan dari data diatas adalah sebagai berikut : 

a. H1: Variabel harga (X1) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y). 

b. H2: Variabel kualitas produk (X1) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan konsumen 

(Y). 

c. H3: Variabel lokasi (X3) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y). 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan konsumen (Y) sedangkan variabel 

independen dalam penelitian ini adalah harga (X1), kualitas produk (X2) dan lokasi (X3).Untuk populasi 

dalam penelitian ini adalah para konsumen yang sedang berkunjung di Rumah Makan Ayam Kampung 

Pinang, Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling yaitu memberikan 

kesempatan yang sama terhadap seluruh konsumen yang datang di Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, 

Kota Tangerang untuk menjadi respondendalam penelitian ini, dengan cara simple random sampling. Simple 

random sampling, yaitu secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam populasi. Pengumpulan 

pendapat responden dilakukan dengan menggunakan kuesioner, maka penulis mengambil sampel sebanyak 

100 orang konsumen Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, Kota Tangerang yang tergolong sebagai data 

primer. Data yang berhasil terkumpul kemudian diuji menggunakan perangkat lunak SPSS Statistic 22.0 

untuk mengetahui apakah data tersebut cukup layak untuk dianalisis dan apakah hasil analisis data cukup 

mewakili keadaan sesungguhnya. Uji yang dimaksud terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Setelah itu, data yang lolos 

dalam uji tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan metode regresi linier, uji persamaan parsial (uji f),uji 

keterandalan model (uji f) dan uji koefisien determinan. 

 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pada uji validitas dan reliabilitas seluruh item pernyataan untuk variabel yang diuji memiliki nilai r 

hitung lebih besar dari nilai r tabel (0,1654). Sehingga dapat dikatakan bahwa item  pernyataan untuk seluruh 

variabel adalah valid. Serta pada uji reliabilitas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing 

variabel memiliki nilai rata-rata > 0,6 maka indikator pernyataan dari masing-masing variabel dapat 

dinyatakan reliabel dan dapat diterima. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov dan Grafik Normal P-P Plot 

a.  Onel Sample Kolmogorov-Smirnov 

Hasil uji normalitas pada metodeOne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dari ouput SPSS 

22.Penentuan data berdistribusi normal jika nilai asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar tingkat kesalahan 

yang digunakan. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200, lebih besar dari tingkat kesalahan yang 

digunakan, yaitu 5% atau (0,05). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa data penelitian yang 

digunakan berdistribusi normal. 
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b. Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Output SPSS 22 

Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas Data 

Pada Gambar 2 dilihat hasil ouput SPSS 22 Berdasarkan diagram normal P-Plot of Regression 

Standardized Residual, terlihat bahwa sebaran data berada disekitar garis  diagonal tidak terpancar jauh dan 

searah dengan garis diagonal. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa persyaratan normalitas bisa 

dipenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa : 

a. Variabel harga (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,966 > 0,1 dan memiliki nilai VIF 1,035 < 10 

sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk variabel harga tidak terjadi masalah multikolinearitas dan 

dapat digunakan sebagai data penelitian. 

b. Variabel kualitas produk (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,921 > 0,1 dan memiliki nilai  VIF 

1,086 < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk variabel kualitas produk tidak terjadi masalah 

multikolinearitas dan dapat digunakan sebagai data penelitian. 

c. Variabel lokasi (X3) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,940 > 0,1 dan memiliki nilai VIF 1,064 < 10 

sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk variabel lokasi tidak terjadi masalah multikolinearitas dan 

dapat digunakan sebagai data penelitian. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22 

Gambar 3 

Grafik Scatterplot dengan Variabel Dependen Kepuasan Konsumen 

Dari Gambar 3 di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, sehingga 

model ini layak di gunakan dalam penelitian. 

 

Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda-Metode Enter 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22 

Berdasarkan Tabel 3 diatas diketahui persamaan regresi yang terbentuk yaitu : 

 Y  = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + € 

 Y  = 2,531 + 0,181X1 + 0,323X2 + 0,074X3 

 Sig =  (0,004)  (0,000)  (0,177) 

Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Konstanta 2,531 artinya : jika Harga (X1), Kualitas Produk (X2), dan Lokasi (X3) nilainya 0 atau tidak 

memiliki pengaruh, maka Kepuasan Konsumen (Y) nilainya sebesar 2,531. 

b. Koefisien regresi (β) X1 mempunyai nilai sebesar 0,181 memberikan arti bahwa Harga (X1) berpengaruh 

positif terhadap Kepuasan Konsumen (Y) dengan penambahan sebesar 1 satuan harga, maka akan 

mengakibatkan peningkatan Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0,181 dan begitu pun sebaliknya. 

c. Koefisien regresi (β) X2 mempunyai nilai sebesar 0,323 memberikan arti bahwa Kualitas Produk  (X2) 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen (Y) dengan penambahan sebesar 1 satuan kualitas 
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produk, maka akan mengakibatkan peningkatan Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0,323 dan begitu pun 

sebaliknya. 

d. Koefisien regresi (β) X3 mempunyai nilai sebesar 0,074 memberikan arti bahwa Lokasi (X3) 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen (Y) dengan penambahan sebesar 1 satuan lokasi, 

maka akan mengakibatkan peningkatan Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0,074 dan begitu pun 

sebaliknya. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjested R
2
) 

Tabel 4 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22 

Adjusted R Square  atau disebut determinasi untuk mengetahui seberapa besar  kontribusi X terhadap 

naik turunnya Y. Berdasarkan Tabel 4, nilai Adjusted R Square sebesar 0,311 atau 31,1% Kepuasan 

Konsumen dipengaruhi oleh Harga, Kualitas Produk, dan Lokasi sedangkan sisanya sebesar 68,9% 

dipengaruhi oleh faktor – faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Uji Persamaan Parsial (Uji T) 

Tabel 5 

Uji Analisis Secara Parsial (Uji T) 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22  

Dalam menentukan nilai t tabel, menggunakan rumus df = 100-3-1 = 96. Dari hasil rumus tersebut, 

diperoleh hasil t tabel sebesar 1,985 . Berdasarkan tabel 5 di atas, maka diperoleh hasil analisis nilai t hitung 

dan nilai Sig. masing-masing variabel independen sebagai berikut : 

Variabel Harga (X1) 

a. t hitung (2,956) > t tabel (1,985) maka H0 ditolak dan Ha diterima (signifikan) 

b. Nilai Sig. (0,004) < 0,05 maka  Ha diterima dan H0 ditolak (signifikan) 

Artinya, Variabel Harga (X1) secara parsial mempengaruhi Variabel Kepuasan Konsumen (Y). 

Variabel Kualitas Produk (X2) 

a. t hitung (5,155) > t tabel (1,985) maka H0 ditolak dan Ha diterima (signifikan) 
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b. Nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak (signifikan) 

Artinya, Variabel Kualitas Produk (X2) secara parsial mempengaruhi Variabel Kepuasan Konsumen (Y) 

Variabel Lokasi (X3) 

a. t hitung (1,359) < t tabel (1,985) maka H0 diterima, Ha ditolak (tidak signifikan). 

b. Nilai Sig. (0,177) > 0,05 H0 diterima, Ha ditolak (tidak signifikan). 

Artinya, Variabel Lokasi (X3) secara parsial tidak mempengaruhi Variabel Kepuasan Konsumen (Y) 

 

Uji Keterandalan Model (Uji F)  

Tabel 6 

Hasil Analisis Keterandalan Model 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 22 

Nilai prob F hitung (sig) pada tabel 6 Tersebut diketahui hasil dari nilai Sig. sebesar 0,000 (0,000 < 

0,05) sehingga dapat di simpulkan bahwa model regresi layak digunakan dalam penelitian mengenai Harga 

(X1), Kualitas Produk (X2), dan Lokasi (X3) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Dari hasil interpretasi nilai variabel-variabel yang diikutsertakan dalam penelitian ini, dapat dikatakan 

bahwa secara keseluruhan harga, kualitas produk, dan lokasi terhadap kepuasan konsumen Rumah Makan 

Ayam Kampung Pinang menurut para responden sudah cukup baik. Dari sekian banyak hasil interpretasi 

nilai rata-rata jawaban responden, mendapat interpretasi setuju. Sehingga dapat diberi interpretasi hasil 

penelitian sebagai berikut :  

1. Pengaruh Harga (X1) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

Hasil penelitian yang didapat ini menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan konsumen Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, Kota Tangerang. Harga sangat berpengaruh 

untuk Rumah Makan Ayam Kampung Pinang terhadap konsumen, dengan banyaknya konsumen akan  

menunjukkan bahwa kepuasan konsumen yang diperoleh adalah baik. 

2. Pengaruh Kualitas Produk (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

Hasil penelitian yang didapat ini menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan konsumen Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, Kota Tangerang. 

Kualitas Produk yang diberikan akan mempengaruhi minat konsumen yang dapat mempengaruhi tingkat 

kepuasan konsumen itu sendiri.  

3. Pengaruh Lokasi (X3) terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 

Hasil penelitian yang didapat  ini menunjukkan bahwa lokasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan konsumen di Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, Kota Tangerang. Lokasi yang 

didirikan oleh suatu perusahaan akan diikuti dengan jumlah konsumen yang cukup tinggi, sehingga 

konsumen akan lebih tertarik dengan lokasi yang diberikan. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel harga, kualitas produk dan lokasi 

terhadap kepuasan konsumen di Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, Kota Tangerang dengan 

menggunakan program SPSS versi 22 dan dari hasil pengolahan tersebut diperoleh kesimpulan bahwa Harga 

(X1) dan Kualitas Produk (X2)  memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kepuasan konsumen di 

Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, Kota Tangerang, sedangkan Lokasi (X3) tidak memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan konsumen di Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, Kota Tangerang. 

Implikasi Manajerial 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa 

saran untuk Rumah Makan Ayam Kampung Pinang, Kota Tangerang, yaitu sebagai berikut : 

1. Rumah Makan Ayam Kampung Pinang harus tetap memperhatikan dan menjaga harga makanan dan 

minuman tetap kompetitif, apabila suatu saat adanya kenaikan harga makanan atau minuman maka harus 

dibarengi dengan peningkatan kualitas produk yang diberikan, agar konsumen tidak merasa berat 

mengeluarkan uang untuk makan dan minum dan tingkat kepuasan konsumen menjadi meningkat. 

2. Rumah Makan Ayam Kampung Pinang harus tetap memperhatikan dan menjaga kualitas produk yang 

ditawarkan agar konsumen merasa puas dengan produk yang ditawarkan, seperti lebih meningkatkan 

lagi kualitas produk, cita rasa dan dari segi tampilan agar lebih menarik di mata konsumen. Dengan 

begitu kepuasan konsumen akan lebih meningkat. 

3. Untuk jangka panjang pihak Rumah Makan Ayam Kampung Pinang sebaiknya membuka lahan parkir 

didekat Rumah Makan Ayam Kampung Pinang agar konsumen merasa nyaman dan tidak menganggu 

para pengguna jalan. 
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